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Ahli Fisik Turun Periksa DD Kayu Elang

SEMIDANG ALAS,BE - Jajaran Polres Seluma,
saat ini masih terus memeriksa kasus dugaan
korupsi Dana Desa (DD).di Desa Kayu Elang
Kecamatan Semidang Alas (SA), Kabupaten Se-
Juma. Saat ini penyidik Tipikor Polres Seluma, su-
dah mendatangkan dan menurunkan ahli fisik.
‘Untuk melihat dan mengecek realisasi pekerjaan
DD 2019, dengan anggaran sebesar Rp 1,7 miliar
tersebut.

Kapolres Seluma AKBP Swittanto Prasetyo
SIk melalui Kasat Reskrim AKP Andi Ahmad
Bustanil Sk membenarkan mengenai hal itu.
Kasat Reskrim mengatakan, dugaan korupsi DD
di Desa Kayu Elang pasti akan ditindaklanjuti.
Karena saat ini sebanyak 15 orang saksi sudah
dimintai keterangan oleh Penyidik Unit Tipikor
Polres Seluma. Gt

“Saatjrii sudah 15 oranig saksi ya\_ng‘kiimtmihﬁ‘
ai keterangan. Atas kasus dugaan kortpsi DD
di Desa Kayu Elang Kecamatan SA. Kasus ini
masih kami tindaklajuti,” tegasnya

Lebih lanjut, Kasat Reskrim mengatakan, tim
ahli sudah diturunkan. Untuk mengecek peker-
jaan DD di Desa Kayu Elang. Mereka diminta
oleh penyidik Polres Seluma, untuk melihat
sejumlah pekerjaan yang dikerjakan menggu-
nakan DD.

“Untuk tim ahli saat ini sudah turun ke Desa
Kayu Elang. Mereka melakukan pengecekan
untuk pekerjaan yang dilaksanakan di ta-
hun 2019. Kemudian nanti setelah selesati
tim ahli. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pem-
bangunan (BPKP). Untuk menghitung keru-
gian negaranya,” tegas Kasat Reskrim siang-
kemarin.

Kasat mengatakan, ada sekitar 15 orang saksi
yang sudah diperiksa.

“Untuk dugaannya adalah masalah markup
serta kekurangan volume pekerjaan. Termasuk
adanya sejumlah anggaran yang tidak bisa di-
pertanggungjawabkan penggunannya,” pung-
kas Kasat Reskrim. (333)



